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KATA PENGANTAR 

 
Bismillahirrahmanirrahim  

 

Pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

khususnya di  Fakultas sains dan Teknologi (F-saintek), salah satunya tentang Pendidikan dan 

Penelitian menghasilkan Limbah kimia yang berbahaya atau Limbah B3. Limbah ini dihasilkan 

dari aktivitas praktikum oleh mahasiswa dan penelitian mahasiswa dan dosen.  Selama ini limbah 

yang dihasilkan dari aktivitas tersebut tidak boleh dibuang secara sembarangan ke lingkungan. 

Menumpuknya limbah ini akan membahayakan lingkungan, sehingga diperlukan pengolahan 

limbah yang baik.  

Selama ini Pengolahan limbah di Fakultas saintek belum pernah dilakukan karena terhalang 

sarana dan prasarana yg belum dipunyai. Limbah yang dihasilkan dikirim ke pihak/ Lembaga 

pengelola khusus limbah. Pengiriman ini membutuhkan biaya yang cukup mahal, mulai dari 

penyiapan dokumen sampai proses pengiriman limbah tersebut.  

Pada proses pengiriman limbah ini secara anggaran di support oleh Universitas melalui 

anggaran Fakultas Saintek. Melalui anggaran ini juga dilakukan Kerjasama dengan pihak lembaga 

pengelola limbah yang ada di Indonesia.Semoga kedepannya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

akan mampu melaksanakan proses pengolahan limbah B3 ini. 

 

Malang, 31 Maret 2023 

 

Penanggung Jawab Kegiatan, 

         

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEMBUANGAN LIMBAH BAHAN BERACUN BERBAHAYA (B3) 

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG  

TAHUN ANGGARAN 2023 

 

I. Latar Belakang 

a. Dasar Hukum 

1) Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 

78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);  

2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);  

3) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5500); 

4) Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2018 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Universitas Islam Negeri Malang (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 98); 

5) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 40 tahun 2018 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama nomor 15 Tahun 

2017 tentang Statuta Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1805); 

6) Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK Nomor 119 /PMK.02/2020 

Tentang Standart Biaya Masuk Tahun Anggaran 2023 (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 976);  

7) Keputusan Menteri Keuangan Nomor 68/KMK.05/2008 tentang 

Penetapan UIN Malang sebagai Badan Layanan Umum;  

8) Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 2009 Tentang Perubahan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang menjadi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang;  

 

 

 



 

 

b. Gambaran Umum  

Dalam melakukan penanganan terhadap limbah, penting untuk 

diketahui bahwa ada jenis-jenis limbah yang ternyata sangat mengancam 

lingkungan dan kesehatan manusia. Jenis limbah tersebut kerap disebut 

dengan istilah limbah B3. Apakah yang dimaksud dengan limbah B3? Apa 

saja contoh limbah B3 yang terdapat di sekitar kita? Bagaimana teknik 

penanganan limbah B3 agar tidak menimbulkan bahaya terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia? Di Sistem Pengolahan Limbah 

Berbahaya (B3) kita akan menjawab semua pertanyaan ini. 

1. Pengertian Limbah B3 

Kata B3 merupakan akronim dari bahan beracun dan berbahaya. Oleh 

karena itu, pengertian limbah B3 dapat diartikan sebagai suatu buangan 

atau limbah yang sifat dan konsentrasinya mengandung zat yang beracun 

dan berbahaya sehingga secara langsung maupun tidak langsung dapat 

merusak lingkungan, mengganggu kesehatan, dan mengancam 

kelangsungan hidup manusia serta organisme lainya. Limbah B3 bukan 

hanya dapat dihasilkan dari kegiatan industri. Kegiatan rumah tangga juga 

menghasilkan beberapa limbah jenis ini. Beberapa contoh limbah 

B3 yang dihasilkan rumah tangga domestik) di antaranya bekas 

pengharum ruangan, pemutih pakaian, deterjen pakaian, pembersih kamar 

mandi, pembesih kaca/jendela, pembersih lantai, pengkilat kayu, 

pembersih oven, pembasmi serangga, lem perekat, hair spray, dan batu 

baterai. 

2. Jenis Limbah B3 

Berdasarkan sumbernya, limbah B3 dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : 

1. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik. Limbah ini tidak berasal dari 

proses utama, melainkan dari kegiatan pemeliharaan alat, inhibitor 

korosi, pelarutan kerak, pencucian, pengemasan dan lain-lain. 

2. Limbah B3 dari sumber spesifik. Limbah ini berasal dari proses suatu 

industri (kegiatan utama). 

http://www.ebiologi.com/2017/01/limbah-b3-pengertian-contoh-sifat-dan.html


 

 

3. Limbah B3 dari sumber lain. Limbah ini berasal dari sumber yang 

tidak diduga, misalnya prodak kedaluwarsa, sisa kemasan, tumpahan, 

dan buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 

3. Sifat dan Klasifikasi Limbah B3 

Suatu limbah tergolong sebagai bahan berbahaya dan beracun jika ia 

memiliki sifat-sifat tertentu, di antaranya mudah meledak, mudah 

teroksidasi, mudah menyala, mengandung racun, bersifat 

korosifmenyebabkan iritasi, atau menimbulkan gejala-gejala kesehatan 

seperti karsinogenik, mutagenik, dan lain sebagainya. 

a. Mudah meledak (explosive) 

Limbah mudah meledak adalah limbah yang pada suhu dan tekanan standar dapat 

meledak karena dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi lewat 

reaksi fisika atau kimia sederhana. Limbah ini sangat berbahaya baik saat 

penanganannya, pengangkutan, hingga pembuangannya karena bisa 

menyebabkan ledakan besar tanpa diduga-duga. Adapun contoh limbah B3 

dengan sifat mudah meledak misalnya limbah bahan eksplosif dan limbah 

laboratorium seperti asam prikat. 

b. Pengoksidasi (oxidizing) 

Limbah pengoksidasi adalah limbah yang dapat melepaskan panas karena 

teroksidasi sehingga menimbulkan api saat bereaksi dengan bahan lainnya. 

Limbah ini jika tidak ditangani dengan serius dapat menyebabkan kebakaran 

besar pada ekosistem. Contoh limbah B3 dengan sifat pengoksidasi misalnya 

kaporit. 

c. Mudah menyala (flammable) 

Limbah yang memiliki sifat mudah sekali menyala adalah limbah yang dapat 

terbakar karena kontak dengan udara, nyala api, air, atau bahan lainnya meski 

dalam suhu dan tekanan standar. Contoh limbah B3 yang mudah menyala 



 

 

misalnya pelarut benzena, pelarut toluena atau pelarut aseton yang berasal dari 

industri cat, tinta, pembersihan logam, dan laboratorium kimia. 

e. Beracun (moderately toxic) 

Limbah beracun adalah limbah yang memiliki atau mengandung zat yang bersifat 

racun bagi manusia atau hewan, sehingga menyebabkan keracunan, sakit, atau 

kematian baik melalui kontak pernafasan, kulit, maupun mulut. Contoh limbah 

b3 ini adalah limbah pertanian seperti buangan pestisida. 

f. Berbahaya (harmful) 

Limbah berbahaya adalah limbah yang baik dalam fase padat, cair maupun gas 

yang dapat menyebabkan bahaya terhadap kesehatan sampai tingkat tertentu 

melalui kontak inhalasi ataupun oral. 

g. Korosif (corrosive) 

Limbah yang bersifat korosif adalah limbah yang memiliki ciri dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit, menyebabkan pengkaratan pada baja, mempunyai 

pH ≥ 2 (bila bersifat asam) dan pH ≥ 12,5 (bila bersifat basa). Contoh limbah B3 

dengan ciri korosif misalnya, sisa asam sulfat yang digunakan dalam industri 

baja, limbah asam dari baterai dan accu, serta limbah pembersih sodium 

hidroksida pada industri logam. 

h. Bersifat iritasi (irritant) 

Limbah yang dapat menyebabkan iritasi adalah limbah yang menimbulkan 

sensitasi pada kulit, peradangan, maupun menyebabkan iritasi pernapasan, 

pusing, dan mengantuk bila terhirup. Contoh limbah ini adalah asam formiat yang 

dihasilkan dari industri karet. 

i. Berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the environment) 

Limbah dengan karakteristik ini adalah limbah yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada lingkungan dan ekosistem, misalnya limbah CFC atau 

Chlorofluorocarbon yang dihasilkan dari mesin pendingin. 



 

 

j. Karsinogenik (carcinogenic), Teratogenik (teratogenic), Mutagenik 

(mutagenic) 

Limbah karsinogenik adalah limbah yang dapat menyebabkan timbulnya sel 

kanker, teratogenik adalah limbah yang mempengaruhi pembentukan embrio, 

sedangkan limbah mutagenik adalah limbah yang dapat menyebabkan perubahan 

kromosom. 

Nah, demikianlah pengertian limbah B3 dan contohnya yang dapat kami 

sampaikan. Masing-masing contoh limbah B3 di atas memiliki sifat dan 

karakteristik yang berbeda-beda sehingga dalam penanganannya juga diperlukan 

teknik khusus yang spesifik. 

II. Kegiatan Yang Dilaksanakan 

a. Uraian Kegiatan 

Dalam pengolahan Limbah B3 ini kami dalam satu tahun satu kali proses 

yang mana di tangani oleh tenaga professional dan melibatkan pihak ke 

tiga dalam pemilihan rekanan juga melalui penyaringan sesuai prosedur. 

b. Batasan Kegiatan 

Kegiatan yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi bersifat pengumpulan 

limbah B3 yang keluar dari hasil limbah laboratorium meliputi 

Laboratorium di Program Studi Kimia, Program Studi Biologi, Program 

Studi Fisika. 

c. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud Kegiatan: 

Pembuangan limbah atau pengolahan limbah B3 dapat dilaksanakan 

dengan benar sehingga tidak memberikan dampak negative pada 

lingkungan hidup. 

2. Tujuan Kegiatan: 

Limbah B3 dapat dikelola dengan benar tanpa ada dampak Negatif 

dilingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Khususnya dan pada 

lingkungan hidup secara umum. 

III. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pra Kegiatan 



 

 

Pengumpulan Limbah dari masing-masing Laboratorium, ditempatkan 

pada Penyimpanan Limbah B3 sementara. Pemilahan jenis limbah 

sesuai klasifikasi dan tempatnya. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Pemilihan Pihak ketiga untuk proses pengangkutan limbah B3 dan 

untuk diproses sesuai peraturan yang ada. 

c. Evaluasi 

Kurangnya Perijinan tentang adanya Gudang/ tempat penyimpanan 

Limbah B3 sementara dari Kementerian Lingkungan Hidup. Sehingga 

terkendala untuk pembuangan limbah pada tahun 2023, untuk anggaran 

tahun 2023 kita alihkan untuk peralatan dan pemenuhan kebutuhan 

gudang/tempat penyimpanan limbah B3 sesuai dengan Undang 

Undang yang berlaku. 

IV. Sumber dana 

Segala biaya sebagai akibat ditetapkan Keputusan ini dibebankan 

kepada DIPA BLU Petikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang No. SP 

DIPA- 025.04.2.423812/2022 Tanggal 17 November 2022 

 

Malang, 16 November 2023 

Penanggung Jawab, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 


